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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan sub sektor rokok pada tahun 2020-
2022 dengan menggunakan analisis keuangan yaitu rasio profitabilitas yang diproksikan menjadi ROA,
ROE, GPM, dan NPM. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari website masing-masing perusahaan rokok. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu sampling jenuh dan diperoleh 5 perusahaan rokok selama 3 tahun. Jenis penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kuantitatif. Alat analisis yang digunakan yaitu Microsoft Excel. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pada perusahaan rokok yang menghasilkan hasil presentase yang menurun setiap
tahun adalah perusahaan GGRM dan HMSP. Perusahaan yang cenderung mengalami peningkatan dilihat
dari nilai rasio profitabilitas ada perusahaan ITIC dan RMBA. Sedangkan, perusahaan WIIM dilihat dari
rasio profitabilitasnya masih mengalami pertumbuhan fluktuatif. Secara keseluruhan perusahaan rokok
belum memenuhi standar industri yang ditetapkan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, ROA, ROE, GPM, NPM

Abstract

This study aims to determine the financial performance of cigarettes sub-sector companies for the 2020-
2022 periode by using one of the financial analyzes, namely the profitability ratios proxied to ROA, ROE,
GPM, and NPM. The typeof data used in this study is secondary data obtained from the website of each
cigarette companies. The sampling technique used was saturation sampling and got 5 samples unit
cigarette companies with observation periode for three years The result of the study show that cigarette
companies that produce a negative percentage of profitability rations are GGRM and HMSP. The
companies who tend to experience an increase in term of profitability ratios are ITIC and RMBA
companies. Meanwhile, WIIM companies seen from their profitability ratios are still experiencing
fluctuating growth. Overall, cigarette companies have not qualified the industry standars.

Keywords: Financial Performance, Profitability Ratios, ROA, ROE, GPM, NPM.

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat bidang industri di Indonesia,
banyak perusahaan baru yang saling bermunculan
sehingga mendorong perusahaan untuk lebih efektif dan
efisien. Keberhasilan perusahaan tidak bisa dilakukan
tanpa adanya campur tangan pihak manajemen
perusahaan. Pihak manajemen harus bersaing agar dapat
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan
menghasilkan keuntungan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan. Hal ini sesuai menurut Kasmir (2018)
mengatakan pencapaian target keuntungan sangat penting
dengan mencapai target yang telah ditetapkan atau
melebihi dari target yang diinginkan.

Salah satu perusahaan yang telah mampu
mempertahankan kelangsungan hidup dalam jangka
waktu yang relatif lama adalah industri rokok. Industri
rokok mampu menghasilkan devisa yang cukup besar bagi
negara dan mampu menyerap tenaga kerja sehingga dapat
meningkatnya  pendapatan  nasional.Industri  rokok

merupakan salah satu sub sektor dari sektor manufaktur di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Industri rokok di Indonesia
telah berdiri sejak tahun 1951 sampai sekarang. Pada
tahun 2023, industri rokok berkembang pesat dan
memiliki ~ dampak  besar pada  perekonomian
masyarakat.Hal inilah yang menjadikan pemerintah
Indonesia masih membutuhkan perusahaan-perusahaan
rokok untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional
sekaligus sebagai pembuka lapangan kerja yang efektif.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), rokok adalah gulungan tembakau sebesar jari
kelingking yang dibalut kertas atau daun nipah. Rokok di
Indonesia merupakan hal yang umum dilakukan.
Berdasarkan Data Susesnas 2022, jumlah perokok di
Indonesia mencapai 65,82 juta jiwa atau hampir 24 persen
penduduk. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
subjek penelitian pada perusahaan sub sektor rokok
karena perusahaan menjadi salah satu penyumbang cukai
dan pajak terbesar bagi pemerintah Indonesia dan
memberikan lapangan kerja bagi masayarakat.Namun,
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disatu sisi industri ini dibenci masyarakat karena
produknya bisa mengganggu kesehatan.

Seiring pesatnya jumlah pengguna rokok ditanah air,
berdampak pada sektor bisnis dengan berdirinya banyak
perusahaan rokok Indonesia. Terdapat lima perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), diantaranya
perusahaan Gudang Garam Tbk (GGRM), H.M.
Sampoerna Thk (HMSP), Indonesian Tobacco Thl (ITIC),
Bentoel Internasional Investama Thk (RMBA), Wismilak
Inti Makmur (WIIM).Berdasarkan Indonesia Cigarettes
2020 menunjukkan bahwa penjualan rokok sebesar 32,5
persen dikuasai oleh perusahaan Sampoerna. Perusahaan
Gudang Garam berada diposisi kedua dengan perolehan
pangsa pasar mencapai 27,5 persen. Kemudian,
perusahaan Djarum meiliki pangsa pasar sebesar 18,7
persen. Sementara perusahaan rokok lainnya memiliki
pangsa pasar sebesar 10,3 persen.Indonesia merupakan
salah satu pasar yang potensial bagi industri rokok saat
ini, mengingat jumlah penjualan kenaikan rokok nasional
meningkat setiap tahunnya. Berikut ini data laba
perusahaan sub sektor rokok periode 2020-2022:

Tabel 1.1 Laba Bersih Perusahaan Rokok Tahun

2020-2022
Nama Laba bersih
perusahaan 5059 2021 2022

GGRM 765T 561T 2,78 T
HMSP 858 T 7,13T 6,23 T

ITIC 6,12 M 18,37 M 2395 M
RMBA (2,66 T) 7,97 M 9524 M
WIIM 172,25 M 176,67 M 249,33 M

Sumber: Data Keuangan Perusahaan
Berdasarkan data pada tabel 1.1 laba bersih

perusahaan rokok cenderung mengalami fluktuatif yang
meningkat dari periode 2020-2022. Penelusuran data
yang diperoleh dari setiap Catatan Atas Laporan
Keuangan (CALK) perusahaan. Perusahaan GGRM
mengalami kenaikan pendapatan akan tetapi laba bersih
perusahaan mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada
tahun 2020, perusahaan memperoleh laba bersih sebesar
7,65 triliun namun perusahaan mengalami penurunan
laba bersih pada tahun 2021 menjadi sebesar 5,61 triliun
dan tahun 2022 menjadi sebesar 2,78 triliun. Penurunan
laba tersebut disebabkan oleh kenaikan beban pokok
penjualan, beban pita cukai, pajak pertambahan nilai
(PPN), pajak rokok, dan beban usaha.

Selanjutnya  perusahaan  HMSP  mengalami
penurunan laba bersih pada tahun 2021 dari angka 8,58
triliun menjadi 7,13 triliun dan mengalami penurunan
kembali di tahun 2022 menjadi sebesar 6,23 triliun.
Penurunan laba bersih ini didorong oleh kenaikan cukai
rokok tinggi dan melemahnya daya beli rokok pada saat
pandemi. Selain itu, membesarnya jarak tarif cukai antar
golongan khususnya pada segmen sigaret kretek mesin
(SKM) golongan dua dengan tarif cukai 40 persen lebih
rendah  dibandingkan golongan satu. Hal ini
mengakibatkan pangsa pasar dan volume penjualan
produk golongan satu mengalami penurunan signifikan.
Namun, golongan dua dan golongan tiga mengalami

peningkatan pangsa karena harga dan cukai rokok lebih
rendah.

Berbanding terbalik dengan perusahaan ITIC yang
justru mengalami peningkatan laba setiap tahunnya. Dari
tahun 2020 laba bersih sebesar 6,12 miliar dan tahun
2021 mengalami kenaikan menjadi sebesar 18,37 miliar.
Selanjutnya, pada tahun 2022 perusahaan ITIC
mengalami kenaikan laba bersih kembali menjadi sebesar
23,95 miliar.Permintaan produk rokok mengalami
peningkatan dengan menjaga kestabilan harga, kualitas
produk, sampai pemerataan produksi. Selama pandemi,
rokok mengalami penurunan daya beli masyarakat akan
tetapi produk rokok ITIC dengan harga yang lebih murah
banyak dikonsumsi oleh masyarakat ekonomi menengah
ke bawah sehingga permintaan produk meningkat.

Selanjutnya perusahaan RMBA pada tahun 2020
mengalami kerugian sebesar 2,66 miliar yang disebabkan
kenaikan cukai. Pada tahun 2021 perusahaan memperoleh
laba sebesar 7,97 miliar dan tahun 2022 mengalami
kenaikan laba bersih yang signifikan menjadi sebesar
952,4 miliar. Perusahaan melakukan penambahan
kapasitas produksi untuk mengembangkan produk ekspor
ke berbagai negara.Kemudian perusahaan WIIM dari
tahun 2020 sampai 2022 laba bersih perusahaan
mengalami kenaikan, dari angka 172,25 miliar menjadi
sebesar 176,67 miliar dan mengalami kenaikan kembali
menjadi sebesar 249,33 miliar. meskipun tarif cukai
mengalami  kenaikan. Hal ini disebabkan karena
perusahaan mendapatkan pendapatan dengan melakukan
penjualan ekspor dan angka penjualan produk mengalami
kenaikan yang dapat memangkas beban-beban usaha.

Laba merupakan salah satu komponen penting
sebagai pengukur kinerja keuangan dan untuk
meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Laba dapat
diartikan sebagai profit atau kelebihan hasil dari
penghasilan atas biaya yang dikeluarkan selama periode
akuntansi (Kristanti, 2021). Perusahaan harus mampu
mengelola keuangan perusahaan, dimana keuangan
perusahaan merupakan aspek penting dalam pertumbuhan
perusahaan.

Menurut Noordiatmoko (2020) laporan keuangan
adalah hasil akhir dari proses akuntansi pada suatu
periode waktu tertentu yang disajikan dalam bentuk
laporan keuangan. Salah satu cara untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan adalah dengan cara menganalisis
laporan keuangannya sehingga dapat digunakan sebagai
acuan dalam pengambilan keputusan keuangan dan
sekaligus menggambarkan kinerja pada perusahaan. Hal
ini dilakukan agar dapat mengetahui apakah perusahaan
bisa  berkembang,  bertahan, atau  mengalami
kegagalan.Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan
dengan menganalisis laporan keuangan dengan beberapa
tolak ukur. Rasio merupakan tolak ukur yang sering
digunakan untuk menghubungkan data-data keuangan
antara satu dengan yang lainnya (Noor, 2021).

Salah satu rasio keuangan yang digunakan adalah
rasio profitabilitas. Menurut Kasmir (2016) dalam
Noordiatmoko (2020:41) adalah rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan  kemampuan tingginya. perolehan
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keuangan perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas kinerja manajemen suatu perusahaan.
Hal tersebut ditunjukkan dengan pertumbuhan laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi
sehingga memberikan investor maupun peerusahaan agar
dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan
perusahaan untuk meningkatkan laba diperiode yang
akan datang (Pratama, 2023). Oleh karena itu, setiap
perusahaan harus mampu untuk menilai kondisi dan
perkembangan perusahaan melalui analisis laporan
keuangan agar dapat mempertahankan keberadaan
perusahaan pada persaingan perekonomian yang semakin
ketat.

Berdasarkan uraian latar belakang daiatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Profitabilitas Sebagai Salah Satu Penilaian
Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor Rokok
yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
diatas, maka penulis merumuskan masalah yang nantinya
akan diteliti. Adapun rumusan masalah yaitu: “Bagaimana
kinerja keuangan perusahaan sub sektor rokok yang
terdaftar di BEI ditinjau dari rasio profitabilitas periode
2020-2022?7”

METODE

Objek dan Subjek Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama
kali diperhatikan adalah objek penelitian. Objek penelitian
tersebut terkandung masalah yang akan dijadikan bahan
penelitian untuk dicari sebuah solusinya. Menurut Dania
(2018) objek penelitian merupakan suatu gambaran
sasaran ilmiah yang akan dijelaskan untuk mendapatkan
informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun
objek penelitian yang penulis akan teliti yaitu analisis
rasio profitabilitas yang digunakan sebagai salah satu
penelitian Kinerja keuangan yang meliputi: Return on
Asset, Return on Equity, Gross Profit Margin, dan Net
Profit Margin.

Menurut Sugiyono (2013) dalam Tanujaya (2017:93)
subjek penelitian merupakan suatu atribut atau nilai dari
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variable
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Subjek penelitian yaitu perusahaan sub
sektor rokok yang terdaftar di BEI periode 2020-2022.
Sampel

Menurut Amir (2023) sampel merupakan sebagian
dari populasi untuk mewakili seluruh populasi dalam
penelitian. Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan sub
sektor rokok yang terdaftar di BEI periode 2020-2022
yaitu sebanyak 5 perusahaan.

Tabel 111.1Daftar Sampel penelitian

No Kode Saham Nama Perusahaan

1 GGRM Gudang Garam Tbk.

2 HMSP H.M. Sampoerna Thk.

3 ITIC Indonesian Tobacco Thk.

4 RMBA Bentoel Internasional
Investama Tbk.

5 WIIM Wismilak Inti Makmur Thbk.

Metode Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data

sekunder yang didapat dengan mengambil data laporan

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun

2020-2022. Data sekunder merupakan data yang diperoleh

dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang

peneliti butuhkan (Buringi, 2019)

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi
merupakan pengumpulan data dengan cara mencatat dan
mencopy data-data tertulis yang berhubungan dengan
masalah penelitian baik dari sumber dokumen, buku,
koran, majalah, internet, dan lain-lain yang dapat
memberikan informasi bagi seorang peneliti.

Pengumpulan data dalampenelitian ini dengan cara
mengumpulkan laporan  keuangan tahunan yang
diterbitkan perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di
BEI tahun 2020-2022.

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah deksriptif kuantitatif. Deksripsi

kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan,
mengkaji, dan menjelaskan suatu fenomena dengan data
angka dan tidak menguji suatu hipotesis tertentu.

Penelitian ini mendeskripsikan pengukuran suatu
kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor rokok yang
terdaftar di BEI tahun 2020-2022 yang berdasarkan salah
satu analisis rasio keuangan dan kemudian dilanjutkan
dengan melakukan perhitungan rasio profitabilitas,
peneliti melakukan perhitungan rasio profitabilitas
dengan menggunakan alat analisis Microsoft Excel.
Adapun tahap analisis yang akan dilakukan peneliti
antara lain:

1) Mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan
sub sektor rokok yang terdaftar di BEI tahun 2020-
2022,

2) Melakukan perhitungan menggunakan analisis
profitabilitas sebagai salah satu penilaian kinerja
keuangan adapaun proksi yang digunakan peneliti
adalah sebagai berikut:

_Laba Bersih

a. ROA -L—TgtaéAse_; ................................ (1)
_ Laba Bersi

b. ROE_iTotaltl;:kuitasl'l ............................... 2)
_ LabaBersi

G NPl i e ©)

d GPM= Laba Kotor (4)

_Penjualan bersih
3) Menyajikan dan menganalisis hasil perhitungan
menggunakan alat analisis Microsoft Excel untuk
memberikan penjelasan mengenai objek yang
peneliti lakukan yaitu perusahaan sub sektor rokok
di BEI tahun 2020-2022. Hasil perhitungan rasio
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tersebu diinterpretasikan ke dalam alat ukur yaitu
standar industri menurut Kasmir (2016) seperti pada
tabel dibawah ini:

Tabel 111.2 Standar Industri Rasio Profitabilitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 Return On Assets 30%
2 Return On Equity 40%
3 Gross Profit Margin 30%
4 Net Profit Margin 20%

Peneliti membandingkan hasil perhitungan pada
tahun 2020-2022 pada setiap perusahaan sub sektor
rokok. Selanjutnya, peneliti dapat menarik sebuah
kesimpulan mengenai bagaimana kinerja keuangan
perusahaan sub sektor rokok tahun 2020-2022
berdasarkan salah satu rasio keuangan vyaitu rasio
profitabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan
salah satu alat analisis keuangan yaitu rasio profitabilitas.
Rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa
besar keuntungan atau laba yang diperoleh dari kinerja
perusahaan yang memengaruhi catatan laporan keuangan
perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas yang digunakan
adalah Return on Asset, Return on Equity, Gross Profit
Margin, Operating Profit Margin, dan Net Profit Margin.
Analisis Rasio Profitabilitas Perusahaan GGRM

Presentase Rasio Profitabilitas Perusahaan GGRM

ROA ROE GPM NPM
2020 9.8% 13.1% 15.2% 6.7%
2021 6.2% 9.5% 11.4% 4.5%
2022 3.1% 4.8% 8.9% 2.2%

2020 m2021 m2022

Gambar V.1 Grafik Presentase Rasio Profitabilitas
Perusahaan GGRM
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan gambar 1V.1 dapat dilihat bahwa
kinerja perusahaan GGRM dilihat dari tingkat rasio
profitabilitas perhitungan ROA dari tahun 2020-2022
mengalami penurunan setiap tahunnya. Jika dilihat pada
tahun 2020 hasil perhitungan ROA sebesar 9,8% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 9,8% dari total aktiva tahun 2020. Pada
tahun 2021 hasil perhitungan ROA sebesar 6,2% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 6,2% dari total aktiva 2021. Pada tahun
2022 hasil perhitungan ROA sebesar 3,1% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
perusahaan adalah sebesar 3,1% dari total aktiva 2022.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3 tahun terakhir
rasio ROA kurang dari 30% sehingga kinerja keuangan
perusahaan GGRM  bernilai tidak baik terkait
pemanfaatan aset untuk memperoleh laba bersih.

Perhitungan ROE perusahaan GGRM pada tahun
2020-2022 mengalami penurunan setiap tahunnya. Jika

dilihat dari gambar grafik diatas, pada tahun 2020 hasil
perhitungan ROE sebesar 13,1% yang menunjukkan
bahwa penghasilan bersih yang diperoleh adalah sebesar
13,1% dari total ekuitas 2020. Pada tahun 2021, ROE
mengalami penurunan menjadi sebesar 9,5% hal ini
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 9,5% dari total ekuitas 2021. Pada tahun
2022, ROE mengalami penurunan kembali menjadi
sebesar 4,8% berarti bahwa penghasilan bersih yang
diperoleh adalah sebesar 4,8% dari total ekuitas.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut bahwa nilai rata-
rata ROE sebesar 9,1% sedangkan standar industri
sebesar 40%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3
tahun terakhir rasio ROE tidak memenuhi standar industri
yang telah ditetapkan. Hal ini berarti presentase
keuntungan yang didapat dari total modal dinilai masih
kecil dan perusahaan tidak dapat menggunakan modal
usahanya secara efisien dan tidak dapat mengendalikan
pengembalian ekuitasnya.

Hasil perhitungan GPM pada tahun 2020-2022
mengalami penurunan disetiap tahunnya. Pada tahun
2020 hasil perhitungan GPM sebesar 15,2%. Pada tahun
berikutnya 2021, mengalami penurunan menjadi 11,4%
dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2022
menjadi 8,9%. Nilai rata-rata rasio GPM pada tahun
2020-2022 adalah 11,8%. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai rasio GPM perusahaan GGRM dilihat standar
industri kurang dari 30% dinyatakan kurang baik selama
3 tahun berturut-turut.

Hasil perhitungan rasio NPM pada tahun 2020
adalah sebesar 6,7% dan pada tahun 2021 sebesar 4,5%
berarti nilai rasio NPM mengalami penurunan sebesar
2,2%. Pada tahun 2022 nilai rasio NPM mengalami
penurunan kembali menjadi sebesar 2,2%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai rasio NPM perusahaan
GGRM dilihat standar industri kurang dari 20%
dinyatakan kinerja keuangan perusahaan tersebut kurang
baik, artinya pengendalian biaya operasionalnya belum
efisien dan maksimal.

Berdasarkan grafik presentase rasio profitabilitas
mengalami penurunan setiap tahun yang disebabkan oleh
beberapa faktor penyebab salah satunya adalah adanya
kenaikan cukai rokok secara signifikan yang tidak diikuti
dengan kenaikan harga jual rokok. Hal ini menyebabkan
beban pokok penjualan perusahaan GGRM mengalami
kenaikan berbanding terbalik dengan pertumbuhan
penjualan dan marjin laba bruto perusahaan mengalami
penurunan. Selain itu, faktor penyebab lainya adalah
adanya kenaikan inflasi, daya beli masyarakat menurun
akibat Covid-19, dan adanya tren pergeseran konsumen
ke produk yang lebih murah atau downtrading di pasar
yang sangat kompetitif.

Analisis Rasio Profitabilitas Perusahaan HMSP
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Presentase Rasio Profitabilitas Perusahaan HMSP

30.0%
25.0%
20.0%
15.0%
10.0%

5.0%

0.0%

ROA ROE GPM NPM
2020 17.3% 28.4% 20.3% 9.3%
2021 13.4% 24.4% 17.1% 72%
2022 11.5% 22.4% 15.4% 5.7%

2020 m2021 m2022

Gambar V.2 Grafik Presentase Rasio Profitabilitas
Perusahaan HMSP
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan gambar 1V.2 dapat dilihat bahwa
kinerja perusahaan HMSP dilihat dari tingkat rasio
profitabilitas perhitungan ROA dari tahun 2020-2022
mengalami penurunan setiap tahunnya. Jika dilihat pada
tahun 2020 hasil perhitungan ROA sebesar 17,3% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 17,3% dari total aktiva tahun 2020. Pada
tahun 2021 hasil perhitungan ROA sebesar 13,4% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 13,4% dari total aktiva 2021. Pada tahun
2022 hasil perhitungan ROA sebesar 11,5% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
perusahaan adalah sebesar 11,5% dari total aktiva 2022.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3 tahun terakhir
rasio ROA kurang dari 30% sehingga kinerja keuangan
perusahaan HMSP bernilai tidak baik terkait pemanfaatan
aset untuk memperoleh laba bersih.

Perhitungan ROE perusahaan HMSP pada tahun
2020-2022 mengalami penurunan setiap tahunnya. Jika
dilihat dari gambar grafik diatas, pada tahun 2020 hasil
perhitungan ROE sebesar 28,4% yang menunjukkan
bahwa penghasilan bersih yang diperoleh adalah sebesar
28,4% dari total ekuitas 2020. Pada tahun 2021, ROE
mengalami penurunan menjadi sebesar 24,4% hal ini
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 24,4% dari total ekuitas 2021. Pada tahun
2022, ROE mengalami penurunan kembali menjadi
sebesar 22,4% berarti bahwa penghasilan bersih yang
diperoleh adalah sebesar 22,4% dari total ekuitas.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut bahwa nilai ROE
dilihat standar industri sebesar 40% sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari 3 tahun terakhir rasio ROE tidak
memenuhi standar industri yang telah ditetapkan. Hal ini
berarti presentase keuntungan yang didapat dari total
modal dinilai masih kecil.

Hasil perhitungan GPM pada tahun 2020-2022
mengalami penurunan disetiap tahunnya. Pada tahun
2020 hasil perhitungan GPM sebesar 20,3%. Pada tahun
berikutnya 2021,mengalami penurunan menjadi 17,1%
dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2022
menjadi 15,4%. Nilai rata-rata rasio GPM pada tahun
2020-2022 adalah 17,6%. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai rasio GPM perusahaan HMSP dilihat standar
industri kurang dari 30% dinyatakan kurang baik selama
3 tahun berturut-turut.

Hasil perhitungan rasio NPM pada tahun 2020
adalah sebesar 9,3% dan pada tahun 2021 sebesar 7,2%
berarti nilai rasio NPM mengalami penurunan sebesar
2,1%. Pada tahun 2022 nilai rasio NPM mengalami
penurunan kembali menjadi sebesar 5,7% berarti nilai
rasio mengalami penurunan sebesar 1,5%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai rasio NPM perusahaan
HMSP dilihat standar industri kurang dari 20%
dinyatakan kinerja keuangan perusahaan tersebut kurang
baik, artinya pengendalian biaya operasionalnya belum
efisien dan maksimal.

Berdasarkan grafik presentase rasio profitabilitas
mengalami penurunan setiap tahun yang salah satunya
disebabkan oleh kenaikan cukai rokok diatas angka
inflasi. Selanjutnya adanya perbedaan selisih tarif cukai
antargolongan rokok dan masa pandemi menyebabkan
tren pergeseran konsumen ke produk yang lebih murah
atau downtrading di pasar yang sangat kompetitif.
Analisis Rasio Profitabilitas Perusahaan ITIC

Presentase Rasio Profitabilitas Perusahaan ITIC
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Gambar V.3 Grafik Presentase Rasio Profitabilitas
Perusahaan ITIC
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan gambar 1V.3 dapat dilihat bahwa
kinerja perusahaan ITIC dilihat dari tingkat rasio
profitabilitas perhitungan ROA dari tahun 2020-2022
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Jika dilihat pada
tahun 2020 hasil perhitungan ROA sebesar 1,2% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 1,2% dari total aktiva tahun 2020. Pada
tahun 2021 hasil perhitungan ROA sebesar 3,5% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 3,5% dari total aktiva 2021. Pada tahun
2022 hasil perhitungan ROA sebesar 4,3% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
perusahaan adalah sebesar 4,3% dari total aktiva 2022.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3 tahun terakhir
rasio ROA kurang dari 30% sehingga kinerja keuangan
perusahaan ITIC bernilai tidak baik terkait pemanfaatan
aset untuk memperoleh laba bersih.

Perhitungan ROE perusahaan ITIC pada tahun
2020-2022 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Jika
dilihat dari gambar grafik diatas, pada tahun 2020 hasil
perhitungan ROE sebesar 2,2% yang menunjukkan
bahwa penghasilan bersih yang diperoleh adalah sebesar
2,2% dari total ekuitas 2020. Pada tahun 2021, ROE
mengalami kenaikan menjadi sebesar 5,7% hal ini
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 5,7% dari total ekuitas 2021. Pada tahun
2022, ROE mengalami kenaikan kembali menjadi sebesar
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6,6% berarti bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 6,6% dari total ekuitas. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut bahwa nilai ROE dilihat standar
industri sebesar 40% sehingga dapat disimpulkan bahwa
dari 3 tahun terakhir rasio ROE tidak memenuhi standar
industri yang telah ditetapkan. Hal ini berarti presentase
keuntungan yang didapat dari total modal dinilai masih
kecil.

Hasil perhitungan GPM pada tahun 2021-2022
mengalami  penurunan. Pada tahun 2020 hasil
perhitungan GPM sebesar 27,0%. Pada tahun berikutnya
2021, nilai GPM tidak mengalami perubahan sebesar
26,8% dan mengalami penurunan pada tahun 2022
menjadi 25,7%. Nilai rata-rata rasio GPM pada tahun
2020-2022 adalah 26,5%. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai rasio GPM perusahaan ITIC dilihat standar
industri kurang dari 30% dengan selisih 3,5% dinyatakan
cukup baik selama 3 tahun berturut-turut.

Hasil perhitungan rasio NPM pada tahun 2020
adalah sebesar 2,7% dan pada tahun 2021 sebesar 7,7%
berarti nilai rasio NPM mengalami kenaikan sebesar
5,0%. Pada tahun 2022 nilai rasio NPM mengalami
kenaikan kembali menjadi sebesar 8,6% berarti nilai rasio
mengalami penurunan sebesar 0,9%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai rasio NPM perusahaan ITIC
dilihat standar industri kurang dari 20% dinyatakan
kinerja keuangan perusahaan tersebut kurang baik,
artinya pengendalian biaya operasionalnya belum efisien
dan maksimal.

Berdasarkan grafik presentase rasio profitabilitas
mengalami kenaikan setiap tahun yang disebabkan oleh
pertumbuhan penjualan ke pasar lokal. Kemudian,
perusahaan ITIC berhasil menekan beban-beban sehingga

beban pokok penjualan menurun. Hal tersebut
mengakibatkan laba perusahaan ITIC mengalami
kenaikan. Dilain sisi, aset perusahaan ITIC juga

mengalami kenaikan namun berbanding terbalik dengan
liabilitas perusahaan ITIC mengalami penurunan.
Analisis Rasio Proftabilitas Perusahaan RMBA
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Gambar V.4 Grafik Presentase Rasio Profitabilitas
Perusahaan RMBA
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan gambar V.4 dapat dilihat bahwa
kinerja perusahaan RMBA dilihat dari tingkat rasio
profitabilitas perhitungan ROA dari tahun 2020-2022
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Jika dilihat pada
tahun 2020 hasil perhitungan ROA sebesar -21,4% yang
menunjukkan bahwa kerugian bersih yang diperoleh
adalah sebesar -21,4% dari total aktiva tahun 2020. Pada

tahun 2021 hasil perhitungan ROA sebesar 0,1% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang yang
diperoleh adalah sebesar 0,1% dari total aktiva 2021.
Pada tahun 2022 hasil perhitungan ROA sebesar 10,7%
yang menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang
diperoleh perusahaan adalah sebesar 10.7% dari total
aktiva 2022. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3
tahun terakhir rasio ROA kurang dari 30% sehingga
kinerja keuangan perusahaan RMBA bernilai tidak baik
terkait pemanfaatan aset untuk memperoleh laba bersih.

Perhitungan ROE perusahaan RMBA pada tahun
2020-2022 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Jika
dilihat dari gambar grafik diatas, pada tahun 2020 hasil
perhitungan ROE sebesar -46,7% yang menunjukkan
bahwa kerugian bersih yang diperoleh adalah sebesar -
46,7% dari total ekuitas 2020. Pada tahun 2021, ROE
mengalami kenaikan menjadi sebesar 0,1% hal ini
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 0,1% dari total ekuitas 2021. Pada tahun
2022, ROE mengalami kenaikan kembali menjadi sebesar
14,1% berarti bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 14,1% dari total ekuitas. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut bahwa nilai ROE dilihat standar
industri sebesar 40% sehingga dapat disimpulkan bahwa
dari 3 tahun terakhir rasio ROE tidak memenuhi standar
industri yang telah ditetapkan. Hal ini berarti presentase
keuntungan yang didapat dari total modal dinilai masih
kecil.

Hasil perhitungan GPM pada tahun 2020-2021
mengalami  penurunan. Pada tahun 2020 hasil
perhitungan GPM sebesar 10,0%. Pada tahun berikutnya
2021, nilai GPM mengalami penurunan sebesar 9.4%
sedangkan pada tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi
sebesar 14,5%. Nilai rata-rata rasio GPM pada tahun
2020-2022 adalah 11,3%. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai rasio GPM perusahaan RMBA dilihat standar
industri kurang dari 30% dinyatakan kurang baik selama
3 tahun berturut-turut.

Hasil perhitungan rasio NPM pada tahun 2020
adalah sebesar -19,2% dan pada tahun 2021 sebesar 0,1%
berarti nilai rasio NPM mengalami kenaikan sebesar
19,2%. Pada tahun 2022 nilai rasio NPM mengalami
kenaikan kembali menjadi sebesar 14,1% berarti nilai
rasio mengalami penurunan sebesar 14,1%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai rasio NPM perusahaan
RMBA dilihat standar industri kurang dari 20%
dinyatakan Kkinerja keuangan perusahaan tersebut kurang
baik, artinya pengendalian biaya operasionalnya belum
efisien dan maksimal.

Berdasarkan grafik presentase rasio profitabilitas
mengalami perubahan kenaikan setiap tahunnya. Pada saat
mengalami kerugian disebabkan adanya kenaikan cukai
rokok secara signifikan sehingga mempengaruhi harga
eceran rokok yang mengalami kenaikan dan daya beli
masyarakat menurun akibat Covid-19. Adanya persaingan
usaha rokok yang semakin ketat Hal ini mengakibatkan
penjualan  rokok perusahaan RMBA  mengalami
penurunan sehingga laba yang dihasilkan pun menurun.
Pada saat rasio profitabilitas mengalami kenaikan
disebabkan dapat menekan beban-beban perusahaan
dengan membayar utang perusahaan baik jangka pendek
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maupun jangka panjang. Selain itu, perusahaan
menambah kapasitas produksi untuk pasar-pasar ekspor
sehingga laba yang dihasilkan meningkat.

Analisis Rasio Profitabilitas Perusahaan WIIM
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Gambar IV.5 Grafik Presentase Rasio Profitabilitas
Perusahaan WIIM
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan gambar V.5 dapat dilihat bahwa
kinerja perusahaan WIIM dilihat dari tingkat rasio
profitabilitas perhitungan ROA dari tahun 2020-2022
mengalami perubahan setiap tahunnya. Jika dilihat pada
tahun 2020 hasil perhitungan ROA sebesar 10,7% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 10,7% dari total aktiva tahun 2020. Pada
tahun 2021 hasil perhitungan ROA mengalami penurunan
mejadi  sebesar 9,3% yang menunjukkan bahwa
penghasilan bersih yang diperoleh adalah sebesar 9,3%
dari total aktiva 2021. Pada tahun 2022 hasil perhitungan
ROA mengalami kenaikan menjadi sebesar 11,5% yang
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
perusahaan adalah sebesar 11,5% dari total aktiva 2022.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3 tahun terakhir
rasio ROA kurang dari 30% sehingga kinerja keuangan
perusahaan WIIM bernilai tidak baik terkait pemanfaatan
aset untuk memperoleh laba bersih.

Perhitungan ROE perusahaan WIIM pada tahun
2020-2022 mengalami perubahan setiap tahunnya. Jika
dilihat dari gambar grafik diatas, pada tahun 2020 hasil
perhitungan ROE sebesar 14,5% yang menunjukkan
bahwa penghasilan bersih yang diperoleh adalah sebesar
14,5% dari total ekuitas 2020. Pada tahun 2021, ROE
mengalami penurunan menjadi sebesar 13,4% hal ini
menunjukkan bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 13,4% dari total ekuitas 2021. Pada tahun
2022, ROE mengalami kenaikan kembali menjadi sebesar
16,6% berarti bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
adalah sebesar 16,6% dari total ekuitas. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut bahwa nilai ROE dilihat standar
industri sebesar 40% sehingga dapat disimpulkan bahwa
dari 3 tahun terakhir rasio ROE perusahaan WIIM tidak
memenuhi standar industri yang telah ditetapkan. Hal ini
berarti perusahaan tidak dapat menggunakan modal
usahanya secara efisien dan tidak dapat mengendalikan
pengembalian ekuitasnya.

Hasil perhitungan GPM pada tahun 2020-2022
mengalami penurunan disetiap tahunnya. Pada tahun
2020 hasil perhitungan GPM sebesar 31,4%. Pada tahun
berikutnya 2021, nilai GPM mengalami penurunan
menjadi sebesar 23,8% dan mengalami penurunan

kembali pada tahun 2022 menjadi sebesar 21,3%. Nilai
rata-rata rasio GPM pada tahun 2020-2022 adalah 25,5%.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rasio GPM
perusahaan WIIM dilihat standar industri pada tahun
2020 lebih dari 30% dinyatakan hasil kinerja keuangan
perusahaan baik. Sedangkan pada tahun 2021-2022 nilai
rasio GPM perusahaan WIIM dilihat standar industri
kurang dari 30% dinyatakan hasil kinerja keuangan
perusahaan kurang baik.

Hasil perhitungan rasio NPM pada tahun 2020
adalah sebesar 8,6% dan pada tahun 2021 sebesar 6,5%
berarti nilai rasio NPM mengalami penurunan sebesar
2,1%. Pada tahun 2022 nilai rasio NPM mengalami
kenaikan kembali menjadi sebesar 6,7% berarti nilai rasio
mengalami kenaikan sebesar 0,1%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai rasio NPM perusahaan WIIM
dilihat standar industri kurang dari 20% dinyatakan
kinerja keuangan perusahaan tersebut kurang baik,
artinya pengendalian biaya operasionalnya belum efisien
dan maksimal.

Berdasarkan grafik presentase rasio profitabilitas
mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Pada saat Covid-
19, adanya tren pergeseran konsumen produk yang lebih
murah atau downtrading. Kenaikan cukai rokok yang
tidak tinggi sehingga harga rokok produk WIIM lebih
murah daripada rokok produk GGRM atau HMSP hal ini
meningkatkan penjualan perusahaan. Pada tahun 2022,
kenaikan pendapatan perusahaan WIIM ini sejalan
dengan adanya produk baru dan pertumbuhan penjualan
rokok dibanding tahun sebelumnya. Meskipun beban
pokok penjualan meningkat tetapi perusahaan mampu
meningkatkan marjin laba bruto secara efisien dan
optimal. Selain itu, total aset perusahaan WIIM
meningkat hal ini menunjukan kuatnya strategi
perusahaan dalam mengelola sumber daya alam dan
menghadapi tantangan yang besar.

PENUTUP
Simpulan

Adapun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
mengenai analisis rasio profitabilitas sebagai salah satu
unsur dasar penilaian kerja keuangan dengan indicator

ROA, ROE, GPM, dan NPM pada perusahaan sub sektor

rokok yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022 adalah

sebagai berikut:

a. Kinerja perusahaan GGRM pada dilihat dari tingkat
rasio profitabilitasnya hasil presentase secara
keseluruhan menunjukkan setiap tahun perusahaan
GGRM mengalami penurunan dengan hasil kurang
dari standar industri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pada tahun 2020-2022 kinerja keuangan perusahaan
GGRM kurang baik.

b. Kinerja perusahaan HMSP pada dilihat dari tingkat
rasio profitabilitasnya hasil presentase yang paling
tinggi adalah rasio GPM pada tahun 2020 sebesar
20,3% sedangkan paling rendah adalah rasio NPM
pada tahun 2022 sebesar 5,7%. Secara keseluruhan
pada tahun 2020-2022 rasio profitabilitas HMSP
mengalami penurunan dengan hasil kurang dari
standar industri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
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pada tahun 2020-2022 kinerja keuangan perusahaan
HMSP kurang baik.

¢. Kinerja perusahaan ITIC pada dilihat dari tingkat
rasio profitabilitasnya hasil presentase yang paling
tinggi adalah rasio GPM pada tahun 2020-2021
sebesar 26,8% sedangkan paling rendah adalah rasio
ROA pada tahun 2020 sebesar 1,2%. Secara
keseluruhan rasio profitabilitas pada tahun 2020-2022
mengalami. kenaikan namun hasilnya kurang dari
standar industri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pada tahun 2020-2022 kinerja keuangan perusahaan
ITICkurang baik.

d. Kinerja perusahaan RMBA pada dilihat dari tingkat
rasio profitabilitasnya hasil presentase yang paling
tinggi adalah rasio GPM pada tahun 2022 sebesar
14,5% sedangkan paling rendah adalah rasio ROE
pada tahun 2020 sebesar -46,7% karena perusahaan
mengalami kerugian. Secara keseluruhan pada tahun
2020-2022 rasio profitabilitas RMBA mengalami
kenaikan namun hasilnya kurang dari standar industri.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2020-
2022 kinerja keuangan perusahaan RMBA sedang
kurang baik.

e. Kinerja perusahaan WIIM pada dilihat dari tingkat
rasio profitabilitasnya hasil presentase yang paling
tinggi adalah rasio GPM pada tahun 2020 sebesar
31,4% lebih besar dari standar industri sehingga
kinerja keuangan perusahaan baik sedangkan paling
rendah adalah rasio NPM pada tahun 2021 sebesar
6,5%. Secara keseluruhan pada tahun 2020-2022 rasio
profitabilitas WIIM cenderung mengalami fluktuatif
yaitu adanya kenaikan dan penurunan pada tahun
2020-2022 dan hasilnya kurang dari standar industri.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2020-
2022 Kkinerja keuangan perusahaan WIIM sedang
kurang baik.

Saran
Adapun saran dari hasil penelitian analisis sebagai

dasar penilaian kinerja keuangan pada perusahaan sub

sektor rokok yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022

sebagai berikut:

a. Bagi perusahaan sub sektor rokok dapat
memperhatikan hasil perhitungan ROA, ROE, NPM
pada tahun 2020-2022 untuk dijadikan acuan dalam
meningkatkan  laba bersih  yang dihasilkan.
Selanjutnya,  perusahaan dapat = meningkatkan
penjualan dan mengendalikan beban pokok penjualan,
beban umum dan administrasi, serta beban keuangan
dan pajak sehingga dapat meningkatkan tingkat laba
untuk tahun berikutnya. Hal ini agar kinerja keuangan
perusahaan dapat dikategorikan baik dan efisien.

b. Bagi investor yang akan melakukan investasi pada
perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di BEI
untuk mengetahui terlebih dahulu informasi Kinerja
keuangan salah satunya dilihat dari rasio profitabilitas
yang dihasilkan. Hal ini agar investor dapat
menghasilkan  keuntungan atau deviden yang
maksimal atas investasi yang sudah dilakukan
etersebut.

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
menambahkan analisis rasio keuangan selain rasio
profitabilitas meliputi rasio likuiditas, rasio aktivitas,
dan rasio solvabilitas. Kemudian, peneliti dapat
menambahkan periode penelitian sehingga hasil yang
akan diperoleh dapat dibandingkan dengan beberapa
rasio yang digunakan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian pada
perusahaan sektor industri lain selain perusahaan subk
sektor rokok agar mengetahui kinerja keuangan
perusahaan sektor industri lain.
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